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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mempunyai keluarga yang harmonis merupakan keluarga yang sangat dinginkan oleh
setiap pasangan suami istri serta anak didalam sebuah keluarga. Keluarga merupakan bagian
kecil dari satuan masyarakat, tidak akan ada masyarakat jika tidak ada keluarga, dengan
pengertian lain masyarakat adalah sekumpulan keluarga dari keluarga. Berikut dapat
diartikan yaitu baik buruknya suatu masyarakat berhubungan pada baik buruknya masyarakat
kecil itu sendiri (keluarga).

Keluarga menurut beberapa ahli yaitu sebagai bagian sosial-ekonomi paling kecil di
dalam masyarakat yittu tumpuan awal dari semua lembaga, yaitu golongan pokok yang
berjumlah a atau lebih orang yang memiliki jaringan yang memengaruhi interpersonal,
jaringan darah, jaringan perkawinan, dan pengangkatan UU Nomor 10 Tahun 1992 Pasal 1
Ayat 10; Khairuddin 1985; Landis 1989; Day etal. 1995; Gelles 1995; Ember dan Ember
1996; Vosler 1996 (dalam Puspitawati, 2013)

Keluarga yang harmonis menyusun pribadi yang patut. Menurut Gunarsa dan Gunarsa
2008 (dalam Wulandri, 2019) kondisi keluarga yang harmonis berisi dengan kekariban, saling
memahami, persahabatan, toleransi dan saling menghargai. Kondisi keluarga yang sempurna
dan tentram, didalamnya ada hubungan kekeluargaan yang memperoleh rasa terlindungi dan
tdamai bagi setiap anggota keluarga. Jadi secara tidak langsung keselamatan dan kebahagiaan
suatu masyarakat berpangkal pada masyarakat terkecil yaitu keluarga (Subhan, 2012). Chales

(dalam Budiono, 2008) mengatakan bahwa keluarga akan harmonis jika para bagian dari

keluarga di dalamnya dapat memberi ikatan secara selaras dan sebanding. Saling memberi




kepuasan keperluan satu dengan yang lain, dan mendapatkann kepuasan dari keperluannya. .
Keseraasian keluarga bersangkutan atas keadaan hubungan pernikahan yang bahagia dan
serasi.

Tetapi tidak semua keluarga yang harmonis tidak mudah, didalam sebuah keluarga
terdapat sebuah pertengkaran, perselisihan, bahkan sampai pada kekerasan. Ketika didalam
sebuah keluarga terjadi pertengkaran, persellisihan, bahkan kekerasan membuat sebuah
keluarga tersebut menjadi kurang harmonis, ketika sebuah keluarga sering terjadi sebuah
pertengkaran, perselisihan, dan kekerasan secara terus menerus akan mengakibatkan retaknya
hubungan sebuah suami-istri dan anak pun bisa menjadi korban dalam keadaan keluarga yang
kurang harmonis seperti kurang perhatian dari ayah dan ibu, kurang kasih sayang dari ayah
dan ibu. Membuat anak merasa tidak nyaman saat didalam rumah dengan kondisi orang tua
sering bertengkar, berselisih, dan kekerasan. Keluarga yang kurang harmonis bisa disebut
sebagai broken home. Menurut Hurlock(dalam EVASARI, n.d., 2019) Broken home adalah
tingkatan tertinggi atas proses pernikahan yang rusak dan berlaku jika suami dan istri sudah
tidak sanggup lagi menemukan jalan pemecahan persoalan yang bisa memberi kedua belah
pihak. gengertian broken home lain menurut Chaplin 2004: 71 (dalam Suprapti,
2011),mengungkapkan bahwa broken home adalah “keluarga atau rumah tangga tanpa
hadirnya salah seorang dari kedua orang tua (ayah dan ibu) disebabkan oleh meninggal,
perceraian, meninggalkan keluarga dan lain-lain”.

Broken home diartikan dengan keadaan keluarga yang kurang harmonis dan tidak
berjalan seperti keluarga yang tenang , aman, dan bahagia karena kerap terjadi kekacauan
dan perselisihan sehingga mengakibatkan pedebatan dan berujung pada perceraian Willis,

(8]
2009 (dalam Pratama, Syahniar, & Karneli, 2016). Jadi broken home adalah keluarga atau




rumah tangga yang retak. Hal ini dapat disebut juga dengan istilah konflik atau krisis rumah
tangga.

Penyebab timbulnya broken homie menurut (Wilis, 2008) yaitu: masalah kesibukan,
orangtua yang bercerai, sikap egosentrisme, kebiasaan tidak berbicara dalam keluarga, perang
dingin dalam keluarga, jauh dari tuhan, kehilangan kehangatan di dalam keluarga antara orang
tua dan anak, masalah pendidikan, masalah ekonomi. Karakteristik broken home menurut
(Yususf S, 2012) yaitu: kematian beberapa au kedua orang tua, divorce, (kedua orang tua
berpisah atau bercerai), poor marriage, (keadaan orang tua dan anak tidak baik), poor parent-
childern relationship, (keadaan orang tua tidak baik), high tenses and low warmth, (kondisi
keluarga dan tanpa keharmonisan), personality psychological disorder, (salah satu atau kedua
orang tua memiliki kelainan kepribadian atau gangguan jiwa). Jika sebuah keluarga
mengalami broken home yang dirugikan tidak hanya suami dan istri, anak pun juga
mengalami dampak yang negative. Apalagi masa remaja merupakan asa remaja adalah masa
peralihan atau masa perkembangan dari masa kanak kanak menuju masa dewasa diperoleh
peralihan besar yang mencakup fisik, kognitif, dan psikososial yang harus dipantau dan
dibimbing oleh keluarga.)

Remaja yang mengalami broken hone mempunyai tugas yang cukup berat dalam masa
perkembangannya seperti harus menerima keluarga mereka tidak sama dengan yang lain,
harus menerima olokan-olokan dari orang lain bahwa keluarganya sudah tidak utuh lagi, dan
harus menerima bahwa mereka kurang kasih sayang dengan kedua orangtuanya.

Menurut Monks (2000), rentang usia remaja adalah antara 12-21 tahun, sedikit

berbeda dengan (Monks, F.J. 2006.). Masa remaja adalah masa peralihan perkembangan dari

masa kanak-kanak menuju masa dewasa yang pada dasarnya dimulai sejak usia 12 tahun




atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahun atau awal dua puluhan tahun
menurut Papalia, Olds dan Fieldman (2004, dalam Ruswahyuningsih dan Afiyatin 2015).
Dalam perkembangannya, remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang wajib dihadapi
dengan melakukan penyesuaian diri yang baik supaya tidak menyebabkan permasalahan dan
kendala-kendala dalam perkembangan remaja selanjutnya (Huvighurst 1972, dalam
Ruswahyuningsih dan Afiyatin 2015).

Remaja yang mengalami broken home mempunyai tugas yang cukup berat dalam masa
perkembangannya seperti harus menerima keluarga mereka tidak sama dengan yang lain,
harus menerima olokan-olokan dari orang lain bahwa keluarganya sudah tidak utuh lagi, dan
harus menerima bahwa mereka kurang kasih sayang dengan kedua orangtuanya.

Seperti yang dikatakan oleh DAF yang mengalami broken home di Sidoarjo “ya gitu
mba aku selalu kesel kalau ayah dan ibuku selalau bertengkar, bikin pusing dan kuping
panas. Padahal hanya karena masalah sepele tapi keduanya langsung saling menyalahkan dan
adu mulut”.

Berbeda dengan APD ia mengatakan “semenjak anak disekolah tahu orang tua saya
bercerai saya sering diolok-olok oleh teman-teman saya terutama dikelas dan saya sempat
sakit hati sih mba tapi ya gimana saya cuma bisa diam”.

Dan salah satu subjek yang lain DPP mengatakan “saya sih bodo amat ya mba entah
itu orang tua saya berantem adu mulut saya tidak peduli, kecuali kalau ayah saya sampai
main tangan kepada mama saya, saya baru turun tangan”.

Dari masalah diatas diketahui bahwa tidak semua remaja yang broken home bisa
mengatasi semua masalahnya dengan baik dan benar, ada beberapa remaja broken home

yang tidak sanggup menghadapi masalah mereka sendiri (Prasetyo Vendy, 2008). Oleh




karena itu remaja yang broken home butuh suatu penerimaan yang biasa disebut dengan
resiliensi.

Reivich & Schatte (Desmita 2006) yang menyatakan bahwa resilience adalah
kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi ketika keadaan menjadi serba salah. Hal ini
berarti individu yang resilien akan mampu menyesuaikan diri saat berada dalam situasi yang
tidak menyenangkan dalam hidupnya. Hal ini berarti individu akan mampu beradaptasi
terhadap kondisi yang terjadi dalam hidupnya dan mampu bertahan dalam kondisi yang
kurang menyenangkan.

Ketiga subjek yang peneliti wawancarai adalah dua subjek yang keluarganya tidak
bercerai tetapi mengalami keretakan dan yang satu subjek adalah orang tua yang sudah
bercerai. Ketiga subjek yang telah diwawancarai berbeda-beda tetapi peneiti melihat ketiga
subjek cenderung memiliki resiliensi yang cukup tinggi seperti yang dikatakan DAF “tetapi
saat orang tua saya bertengkar saya tetap tenang dan tetap mengerjakan PR saya dengan baik
karena saya gak mau mba gara-gara orang tua saya berantem malah membuat nilai saya
jelek™.

Kemudian yang dikatakan oleh ADP “ya saya tau mba orang tua saya bercerai tapi
saya tidak dendam dengan mereka” dari kata-kata yang dikeluarkan oleh subjek ADP susbjek
cenderung memiliki resiliensi analisis penyebab masalah yang cukup baik.

Lain hal dikatakan oleh subjek DPP “ketika mama saya sering dibentak oleh ayah

2

saya, saya langsung menenangkan mama saya ~ subjek DPP ini memiliki resiliensi
pengendalian implus yang cukup baik karena ia masih memiliki keinginan/dorongan untuk

membantu mama nya.




Berdasarkan fenomena diatas peneliti ingin mengetahui dan melakukan penelitian

tentang Resiliensi pada Remaja yang Mengalami Broken home di Sidoarjo

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut diatas,
maka penulis mengajukan fokus penelitian sebagai berikut. “Resiliensi Pada Remaja yang
Mengalami Broken Home™ :
1. Gambaran karakteristik resiliensi remaja usia 15-17 tahun yang mengalami broken
home di Sidoarjo ?
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada remaja usia 15-17 tahun yang
mengalami broken home di Sidoarjo?
C. Keunikan penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh (Asriandari, 2015) yang berjudul “Resiliensi Remaja
Korban Perceraian Orangtua” menyatakan bahwa Kelima subjek mampu menganalisi masalah
yang terjadi pada dirinya. Kelima subjek memiliki efikasi diri dan juga reaching out yang
baik. Peneitian diatas dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
ini adalah subjek yang digunakan berbeda.
enelitian yang dilakukan oleh (Dewi, Nadia Refilia, & Hendriani, 2014) yang
berjudul “Faktor Protektif untuk Mencapai Resiliensi pada Remaja Setelah Perceraian
Orangtua” menyatakan bahwa setiap subjek dalam penelitian ini berhasil mencapai kondisi
resilien dengan faktor protektif yang membantu subjek mencapai kondisi resilien yang

berbeda pula.. Peneitian diatas dapat diketahui bahwa perbedaan penelitian terdahuu denga

penelitian ini adalah metode yang digunakan berbeda.




Penelitian yang dilakukan oleh (Dewanti, & Suprapti, 2014) yang berjudul “Resiliensi
Remaja Putri terhadap Problematika Pasca Orang Tua Bercerai” menyatakan bahwa setiap
(6]
ketiga partisipan samasama memunculkan kemampuan pada impulse control, optimism,
empathy dan self efficacy meski ketiga partisipan mempunyai kemampuan yang tidak sama
persis. Kemampuan resiliensi yang dimiliki membuat ketiga partisipan berhasil dalam
mengartikan sebuah peristiwa sulit. Peneitian diatas dapat diketahui bahwa perbedaan
penelitian terdahuu denga penelitian ini adalah subjek yang digunakan berbeda.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang dikemukakan tersebut diatas,
maka penulis mengajukan tujuan penelitian sebagai berikut. “Resiliensi Pada Remaja yang
Mengalami Broken Home” :
1. Gambaran karakteristik resiliensi remaja usia 15-17 tahun yang mengalami broken
home di Sidoarjo
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi pada remaja usia 15-17 tahun yang
mengalami broken home di Sidoarjo
E. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya untuk ilmu psikologi klinis, psikologi positif, dan ilmu psikologi
perkembangan tentang resiliensi.

Manfaat praktis:

Remaja :




Memberikan gambaran dan pengetahuan tentang resiliensi untuk remaja yang
mengalami hal sama untuk bangkit dari keterpurukan dan melanjutkan kehidupannya dengan
lebih baik
Masyarakat:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai

resiliensi pada remaja yang broken home, sehingga hasil dari penelitian ini dapat menjadi

salah satu referensi mengenai remaja yang broken home.
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